BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dalam beberapa tahun belakangan mengalami
pengingkatan yang signifikan. Berbagai aspek kehidupan sehari-hari perlahan
mengalami tahap digitalisasi. Informasi juga termasuk dalam hal yang ikut
mengalami digitalisasi. Dengan banyaknya informasi yang tersebar luas di internet
membuat kegiatan untuk mengelola informasi tersebut menjadi sulit. Data mining
merupakan cara untuk membantu hal tersebut. Data mining merupakan sebuah
proses untuk menemukan pola dan tren yang berguna dalam sebuah dataset yang
besar (Larose dan Larose, 2014). Dengan adanya data mining, informasi dengan
jumlah yang sangat besar dapat diproses dengan lebih mudah. Akan tetapi, untuk
dapat mengubah informasi menjadi data yang dapat diolah dibutuhkan proses.

Setiap studi kuantitatif yang menggunakan teks sebagai data membutuhkan
keputusan tentang bagaimana kata-kata tersebut diubah menjadi angka. Keputusan
ini secara kolektif dikenal sebagai praproses yang bertujuan untuk membuat
masukan untuk analisis tertentu menjadi kurang rumit dengan cara yang tidak
mempengaruhi interpretabilitas atau kesimpulan substantif dari model selanjutnya
(Denny dan Spirling, 2017). Praproses merupakan bagian penting dari setiap sistem
natural language processing (NLP) karena setiap karakter, kata, dan karakter yang
diidentifikasi pada tahap ini merupakan unit fundamental yang akan dilanjutkan ke
proses selanjutnya (Gurusamy dan Kannan, 2014). Maka dari itu kegiatan praproses
teks untuk mengubah informasi menjadi sebuah unit data yang dapat diolah oleh

model machine learning menjadi sebuah aspek yang sangat penting.



Salah satu metode praproses teks yang baru-baru ini muncul vyaitu
sentecepiece. Sentencepiece merupakan sebuah subword tokenizer dan detokenizer
yang independen secara bahasa dan didesain untuk text processing berbasis neural
termasuk mesin penerjemah neural (Kudo dan Richardson, 2018). Salah satu hal
yang membedakan sentencepiece dengan tokenisasi biasa adalah cara
sentencepiece memperlakukan karakter spasi. Pada tokenisasi biasa, saat proses
tokenisasi dijalankan, karakter spasi akan dihilangkan. Sedangkan pada
sentencepiece, karakterk spasi akan diperlakukan sebagai “ ” (U+2851) yang
membuat detokenisasi tanpa ambiguitas. Tokenisasi yang digunakan dibangun
berdasarkan pre-and postprocessors yang digunakan pada neural machine
translation (NMT) dan statistical machine translation (SMT). Tetapi pre-and
postprocessors didesain terutama untuk bahasa Eropa dimana kata-kata dipisahkan
oleh spasi. Dengan adanya sentencepiece, dapat dibangun sebuah sistem yang tidak
bergantung pada bahasa tertentu (Kudo dan Richardson, 2018).

Metode vyang digunakan untuk membandingkan performa text
preprocessing antara sentencepiece dan tokenisasi biasa adalah klasifikasi.
Klasifikasi yang dilakukan adalah klasifikasi berita. Media cetak seperti koran
merupakan sumber informasi yang cukup penting pada masanya, tetapi seiring
dengan perkembangan teknologi banyak perusahan yang beralih ke media
elektronik sebagai media untuk menyampaikan informasi. Dengan beralihnya
media untuk menyampaikan berita menjadi digital, bukan berarti tidak ada masalah
yang dihadapi. Digitalisasi membuat artikel berita mudah untuk dirilis yang
mengakibatkan jumlah artikel pada portal berita sangat banyak. Berdasarkan

permasalahan tersebut, diperlukan pengelolaan terhadap setiap artikel berita. Berita



yang disajikan pada portal berita biasanya memiliki kategori masing-masing seperti
kesehatan dan teknologi. Dengan adanya kategori tersebut, tiap artikel berita dapat
diklasifikasikan sesuai dengan kategorinya.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk melakukan klasifikasi berita
secara otomatis yaitu menggunakan Naive Bayes Classifier (NBC). Pada penelitian
ini penerapan NBC yang digunakan adalah Multinomial Naive Bayes Classifier
(MNB). Beberapa penelitian yang menggunakan MNB untuk melakukan klasifikasi
yaitu metode multinomial naive bayes untuk klasifikasi artikel online tentang
gempa di Indonesia menghasilkan akurasi mencapai 95,20% (Sabrani dkk., 2020).
Implementasi algoritma multinomial naive bayes classifier pada sistem klasifikasi
surat keluar dengan nilai f-measure 77,05% (Kalokasari dkk., 2017). Online news
classification using multinomial naive bayes menghasilkan akurasi 94,29%
(Rahman dkk., 2017). Dari beberapa penelitian yang telah disebutkan, proses
tokenisasi yang digunakan dapat diubah untuk mengetahui apakah ada peningkatan
akurasi yang signifikan.

Implementasi algoritma sentencepiece belum banyak digunakan untuk
melakukan tokenisasi pada Klasifikasi berita. Berdasarkan hal tersebut, maka
disusun proyek skripsi yang berjudul “Implementasi Algoritma Sentencepiece
Untuk Meningkatkan Performa Naive Bayes Classifier Pada Klasifikasi Artikel
Berita”. Penelitian ini diharapkan agar sentencepiece dapat dipertimbangkan
sebagai metode yang dapat membantu proses tokenisasi data untuk mengategorikan

berita.



1.2

diatas:

1.3

Rumusan Masalah

Masalah yang mengacu terkait dengan pembahasan yang telah disebutkan

Bagaimana keunggulan tahap praproses teks dengan menggunakan metode
sentencepiece terhadap Kklasifikasi menggunakan metode multinomial naive
bayes?

Berapa nilai f1 dari classifier dengan dan tanpa menggunakan metode
sentencepiece sebagai tahap praproses?

Batasan Masalah

Agar penelitian tidak menyimpang dari tujuan awal yang sudah ditentukan,

maka diperlukan batasan-batasan sebagai berikut:

1.

Berita yang digunakan diperoleh dari portal berita Kompas pada tahun 2021
melalui proses crawling yang terdiri dari 12 kategori.

Teks yang digunakan untuk melakukan pelatihan terhadap model
sentencepiece berbahasa Indonesia dengan ukuran yang cukup besar. Pada
penelitian ini teks yang digunakan berasal dari artikel Wikipedia berbahasa
Indonesia.

Library yang digunakan sebagai perbandingan untuk library sentencepiece
adalah library natural language toolkit (NLTK).

Tipe pembelajaran yang digunakan pada algoritma sentencepiece adalah

byte-pair-encoding dan unigram language model.



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui performa sentencepiece
dan tokenisasi biasa melalui skor f1 dan perbedaan waktu proses text preprocessing
terhadap kemampuan untuk mengklasifikasikan berita.
1.5 Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan
manfaat secara keilmuan berupa kontribusi pada penggunakan metode text
preprocessing yang tepat.
1.6  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi “Implementasi Algoritma Sentencepiece
untuk Meningkatkan Performa Naive Bayes Classifier Pada Klasifikasi Artikel
Berita” terdiri dari lima bab, yaitu pendahuluan, landasan teori, metodologi
penelitian dan perancangan sistem, implementasi dan analisis, dan simpulan dan
saran.
1. BAB 1 PENDAHULUAN
Bab 1 pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.
2. BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab 2 membahas dasar-dasar teori yang digunakan untuk mendukung
penelitian ini. Teori yang dibahas adalah data mining, text preprocessing,
web scraping, sentecepiece, term frequency-inverse document frequency,
dan naive bayes classifier.

3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN SISTEM



BAB 3 membahas sistematika penelitian dan metodologi penelitian.
Sistematika penelitian membahas mengenai studi literatur, pengumpulan
data, implementasi, pengujian dan penulisan laporan. Metodologi penelitian
yang digunakan untuk melakukan implementasi yaitu mengumpulkan data,
melakukan pra proses,

BAB 4 HASIL DAN DISKUSI

Bab 4 berisi implementasi, hasil uji coba, dan evaluasi terhadap sistem yang
telah dibuat.

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN

Bab 5 membahas tentang simpulan dari implementasi dan hasil uji coba

sistem dan saran pengembangan sistem untuk ke depannya.



